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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan desain 
pembelajaran ELPSA dalam model pembelajaran VAK terhadap hasil belajar 
kimia siswa pada pokok bahasan larutan elektrolit dan non elektrolit kelas X SMA 
Negeri 3 Samarinda. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
MIPA sebanyak 288 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling sehingga diperoleh sampel penelitian yaitu siswa kelas X 
MIPA 1 dan X MIPA 2 dengan masing-masing kelas berjumlah 36 siswa. Kelas 
X MIPA 2 merupakan kelas yang menggunakan desain pembelajaran ELPSA 
dalam model pembelajaran VAK sedangkan kelas X MIPA 1 menggunakan 
model pembelajaran VAK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
hasil belajar siswa yang menggunakan desain pembelajaran ELPSA dalam 
model pembelajaran VAK lebih baik daripada rata-rata hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran VAK. Rata-rata nilai hasil belajar siswa yang 
menggunakan desain pembelajaran ELPSA dalam model VAK adalah 81,06 dan 
rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran VAK adalah 
78,32. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji t, diperoleh t hitung = 
2,68 dan t tabel = 1,99 pada taraf signifikan 5%. Karena t hitung > t tabel, maka H  
diterima sehingga terdapat pengaruh penggunaan desain pembelajaran ELPSA 
dalam model pembelajaran VAK terhadap hasil belajar kimia siswa pada pokok 
bahasan larutan elektrolit dan non elektrolit kelas X SMA Negeri 3 Samarinda.

Kata Kunci : ELPSA; VAK; hasil  belajar.

Abstract. This study aimed at determining the effect of using of ELPSA learning 
design in VAK learning model to the students’ chemistry class on the subject 
of electrolyte and non-electrolyte in the tenth-grade students of SMA Negeri 3 
Samarinda. The sampling technique used was purposive sampling which in order 
to obtain the research sample that were the students of X-MIPA 1 and X-MIPA 
2 classes which amounted 36 students in each. X-MIPA 2 was a class which 
used ELPSA learning design in VAK learning model while X-MIPA 1 used VAK 
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learning model only. The results showed that the mean scores of student learning 
outcomes using ELPSA learning design in the VAK learning model was better 
than the mean scores of student learning outcomes using the VAK learning model. 
The mean scores of student learning outcomes using ELPSA design in the VAK 
model was 81.06 and the mean scores of student learning outcomes using the 
VAK learning model was 78.32. Based on the results of analysis by using t-test, 
it was obtained t count = 2.68 and t table = 1.99 at a significant level of 5%. Due to t 
count > t table, then  Hα was accepted so that there was an influence of using ELPSA 
learning design in VAK learning model to the students’ chemistry learning in 
electrolyte and non-electrolyte subject in the tenth-grade students of SMA Negeri 
3 Samarinda.

Keywords : ELPSA; VAK;  learning outcomes.

PENDAHULUAN 

Ilmu kimia dapat dikategorikan ke dalam 
tiga level representasi yaitu (1) fenomena 
yang dapat di lihat (level makroskopik), mis-
alnya sifat-sifat materi dan fenomena lain 
yang dapat diamati ketika materi berubah, (2) 
penjelasan terhadap fenomena secara mikros-
kopik (submikroskopik) yang menyangkut su-
sunan dan struktur dari partikel penyusun ma-
teri (molekul, atom, ion) beserta perubahannya 
dan (3) simbol-simbol (level simbolik) yang 
mewakili fenomena seperti lambang, nomor, 
rumus, persamaan, grafik, dan struktur (Tre-
agust et al., 2003). Hasil penelitian (Wu et al., 
2000) menunjukkan bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep kimia baik 
pada level makroskoik, submakroskopik dan 
simbolik dan hal ini akan sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa yang sangat ren-
dah. Untuk memahami konsep kimia tersebut 
diperlukan penganalogian dan penggunaan 
desain pembelajaran yang tepat. Upaya yang 
dapat dilakukan untuk menganalogikan suatu 
konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit 
adalah dengan menerapkan desain pembe-
lajaran yang tepat yaitu desain pembelajaran 
ELPSA (Experiences, Language, Picture, 
Symbols, Application) (Syahdan dan Suwan-

di, 2016). 
Desain pembelajaran ini menciptakan 

proses pembelajaran yang kompleks, saling 
berhubungan dan melengkapi yakni meli-
puti Experiences (pengalaman), Language 
(pengembangan bahasa), Picture (represen-
tasi gambar), Symbols (representasi simbol), 
dan Application (aplikasi pengetahuan) (Wi-
jaya, 2014). Desain pembelajaran ini akan 
membuat siswa lebih aktif dalam proses pem-
belajaran karena tahapan-tahapannya pada 
saat pembelajaran berlangsung lebih melibat-
kan siswa dalam berpikir (Lowrie dan Siti, 
2015). Pengalaman siswa lebih sering digali 
dengan bahasa-bahasa sederhana dan dalam 
bentuk gambar-gambar yang memacu pe-
mikiran siswa sehingga diharapkan mampu 
membawa siswa untuk menelaah materi kimia 
dengan baik. Selain itu diperlukan juga suatu 
model pembelajaran yang sesuai dengan gaya 
belajar siswa agar materi tersebut dapat dipa-
hami dengan baik yaitu  dengan menggunakan 
model pembelajaran VAK (Visualization, Au-
ditory, dan Kinestetic) (Alditia et al., 2016).

Model pembelajaran VAK dapat menga-
komodasi kecendrungan gaya belajar siswa 
yang berbeda-beda. Gaya belajar siswa dike-
lompokkan atas visual, auditorial, dan kin-
estetik. Gaya belajar visual merupakan gaya 
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belajar dengan cara melihat. Gaya belajar au-
dio merupakan gaya belajar dengan cara men-
dengar. Serta gaya belajar kinestetik adalah 
gaya belajar dengan cara meraba, bergerak, 
menyentuh (praktek langsung) dan bekerja. 
Jika diberikan strategi yang sesuai dengan 
gaya belajarnya, siswa dapat berkembang 
lebih baik (Rakhmadani, 2013). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model ini mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk be-
lajar langsung menggunakan modalitas yang 
dimilikinya untuk mencapai pemahaman 
dan pembelajaran yang efektif (Alditia et 
al., 2016). Komponen-komponen yang ter-
dapat di dalam desain pembelajaran ELPSA 
mampu mengakomodir model pembelajaran 
VAK dengan adanya gaya belajar visual, audi-
tory, dan kinestetik, dimana pada komponen 
experience, pictures, dan symbols mampu 
diterapkan dengan gaya belajar visual, pada 
komponen languages mampu diterapkan den-
gan gaya belajar auditory dan pada komponen 
belajar application mampu diterapkan dengan 
gaya belajar kinestetik. Dari penelitian sebel-
umnya, penulis belum menemukan penelitian 
yang mengkombinasikan antara desain pem-
belajaran ELPSA dengan model pembelajaran 
VAK. Maka pada penelitian ini bertujuan un-
tuk mengetahui pengaruh penggunaan desain 
pembelajaran ELPSA dalam model pembela-
jaran VAK terhadap hasil belajar kimia siswa 
pada pokok bahasan larutan elektrolit dan non 
elektrolit.

Kombinasi antara desain pembelajaran 
ELPSA dengan model pembelajaran VAK 
ini diharapkan dapat membantu siswa mem-
bangun pemahaman mereka sendiri tentang 
konsep-konsep kimia dengan berawal dari 
pengalaman siswa, dikembangkan dan di-
hubungkan dengan materi yang akan di-
pelajari sehingga dapat dituangkan dalam 
simbol-simbol dan dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Kolaborasi ini 
diharapkan dapat membantu siswa dalam 
memahami materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit, sehingga dapat dimanfaatkan oleh 
semua pihak yang terkait diantaranya sebagai 
masukan dalam perbaikan mutu pendidikan 
untuk menciptakan variasi desain pembelaja-
ran dan model pembelajaran dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga dapat memotivasi 
siswa untuk meningkatkan hasil belajar.

METODE

Februari 2018 semester genap pada tahun 
ajaran 2017/2018. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif tipe eksperimen. Metode  
yang  digunakan  adalah  pre-experimental je-
nis static group comparison. Metode ini meng-
gunakan dua kelompok yang berbeda  dimana  
salah  satu  dari  kelompok  tersebut  akan  di-
beri  perlakuan pembelajaran materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit dengan meng-
gunakan desain pembelajaran ELPSA dalam 
model pembelajaran VAK sementara yang 
lain sebagai kontrol yang diberikan perlakuan 
pembelajaran materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit dengan menggunakan model pem-
belajaran VAK. Pengambilan sampel dilaku-
kan dengan teknik purposive sampling. Sam-
pel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  
siswa  kelas  X-MIPA 1   dan  kelas  X-MIPA 
2. Kelas X-MIPA 2 adalah kelas yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan desain pem-
belajaran ELPSA dalam model pembelajaran 
VAK sedangkan  kelas  X-MIPA 1 adalah  ke-
las  kontrol  yaitu dengan menggunakan Mod-
el Pembelajaran VAK. 

Materi yang diajarkan adalah larutan ele-
ktrolit dan non elektrolit yang terbagi men-
jadi tiga pertemuan, pada pertemuan 1 dan 2 
diberikan materi pembelajaran dan diberikan 
post-test pada setiap akhir pembelajaran, se-
dangkan pada pertemuan 3 dilakukan ulangan 
harian. Data dalam penelitian ini terdiri atas 
data dokumentasi dan nilai tes kemampuan 
kognitif siswa. Data dokumentasi berupa nilai 
siswa pada pokok bahasan sebelumnya yang 
digunakan untuk mengukur homogenitas 
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sampel. Nilai tes kemampuan kognitif siswa 
diperoleh dari nilai post-test dan ulangan har-
ian. Nilai tes kemampuan kognitif yang diolah 
disebut sebagai hasil belajar (HB). Hasil be-
lajar diperoleh dari 25% nilai post-test 1 dan 
2 ditambah 50% nilai ulangan harian. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan uji F 
dan uji t dengan taraf signifikan 5% (Pramud-
jono, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data nilai siswa pada kelas X- MIPA 2 
yang diajar menggunakan desain pembelaja-
ran ELPSA dalam model VAK dengan kelas 
X-MIPA 1 yang diajar menggunakan model 
pembelajaran VAK dapat dilihat pada Gambar 
1. 

Gambar 1. Rata-Rata Hasil Belajar 
Siswa

Berdasarkan Gambar 1 tersebut dapat 
dilihat bahwa nilai rata-rata post test baik 
pertemuan pertama, pertemuan kedua, ulan-
gan harian, maupun hasil belajar setelah per-
lakuan  antara kelas X MIPA 2 dan X MIPA 
1 terdapat perbedaan. Nilai rata-rata kelas X 
MIPA 2 lebih tinggi daripada kelas X-MIPA 
1, dikarenakan pada kelas X MIPA 2 telah 
diberi perlakuan dengan desain pembelaja-
ran ELPSA dalam model pembelajaran VAK.  
Kelas X MIPA 2 yang menggunakan desain 
pembelajaran ELPSA dalam model pembe-
lajaran VAK mempunyai keunggulan dari-

pada menggunakan model pembelajaran VAK 
tanpa diterapkan  desain pembelajaran ELP-
SA dalam proses pembelajaran seperti yang 
diterapkan di kelas X MIPA 1. Kelas X MIPA 
2 yang menggunakan desain pembelajaran 
ELPSA dituntut untuk mengkonstruksi penge-
tahuannya sendiri melalui tahapan experience, 
languages, pictures, symbol dan application. 
Desain pembelajaran ini akan membuat siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran karena 
tahapan-tahapannya pada saat pembelajaran 
berlangsung lebih melibatkan siswa dalam 
berpikir (Arifin, 2015). Pengalaman siswa 
digali dengan bahasa-bahasa sederhana dan 
dalam bentuk gambar gambar yang kemudian 
akan direpresentasikan dalam bentuk simbol 
yang akan membantu pemikiran siswa untuk 
menelaah materi kimia dengan baik dengan 
memanfaatkan gaya belajar siswa secara vi-
sual, auditori, dan kinestetik.

Karakteristik desain pembelajaran ELP-
SA yaitu memberi kemudahan bagi siswa un-
tuk memahami konsep yang dipelajari dimana 
dengan adanya komponen experience siswa 
diberi kesempatan untuk mengungkapkan 
pengalaman belajarnya yang berkaitan den-
gan kehidupan sehari-hari yang dapat dibay-
angkan. Pada komponen experience, fenom-
ena kimia dapat dapat digambarkan dengan 
level representasi makroskopik. Representasi 
makroskopik merupakan level konkret, dima-
na level ini siswa mengamati fenomena yang 
terjadi pada kehidupan sehari-hari. Fenomena 
yang dapat diamati dapat berupa terjadinya 
pembentukan gas maupun perubahan warna 
(Jansoon, 2009). Pada komponen ini guru me-
munculkan pengalaman belajar siswa melalui 
tampilan gambar yang disajikan secara visual 
pada slide. Hal ini bertujuan untuk melatih 
daya nalar siswa serta memanfaatkan gaya 
belajar visualnya (penglihatan) agar siswa 
mampu mengaitkan antara gambar yang dit-
ampilkan dengan materi yang akan dipelajari.

Komponen languages siswa menggu-
nakan bahasa untuk mendeskripsikan pengal-
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aman belajarnya. Komponen language sangat 
penting dalam pembelajaran, bisa jadi siswa 
tidak memahami suatu konsep kimia bukan 
karena konsep tersebut terlalu sulit baginya 
tetapi karena guru yang menyajikan materi 
menggunakan kata atau kalimat yang sulit 
dipahami oleh siswa. Oleh sebab itu, pe-
nyajian pembelajaran yang dilakukan guru 
hendaknya menggunakan bahasa sederhana 
yang dapat difahami siswa. Pada komponen 
ini siswa dapat memanfaatkan gaya belajar 
auditorial, dimana siswa benar-benar dapat 
menempatkan pendengaran mereka sebagai 
alat utama untuk menyerap informasi atau 
pengetahuan yang diberikan oleh guru. 

Komponen picture guru akan menampil-
kan beberapa gambar yang berhubungan den-
gan materi pelajaran. Pada komponen picture, 
fenomena kimia dapat digambarkan dengan 
level representasi submakroskopik. Represen-
tasi submakroskopik memberikan penjelasan 
pada level partikel dimana materi digambar-
kan sebagai susunan dari atom-atom, molekul-
molekul, dan ion-ion (Jansoon, 2009). Kom-
ponen ini berhubungan dengan penggunaan 
representasi visual dalam menyajikan ide-ide 
dan memotivasi siswa untuk mendeskripsikan 
sejumlah informasi (Siwi dan Yuhendri, 2016). 
Hal ini di dukung penelitian yang dilakukan 
oleh Simbolon, et al. (2018) dimana media 
gambar dapat menumbuhkan minat siswa 
dan perhatian siswa serta dapat memperjelas 
hubungan antara isi materi pembelajaran den-
gan dunia nyata. Davidowitz dan Chittlebor-
ough, (2009) menyatakan level submakros-
kopik tidak dapat diamati secara langsung, 
oleh karena itu merupakan suatu hal yang 
penting untuk memberikan gambaran/visual-
isasi kepada siswa. Devatak, et al. (2007) me-
nyatakan bahwa dengan melibatkan represen-
tasi submikroskopik dalam proses pendidikan 
dalam kelas kimia dapat membantu siswa un-
tuk mengembangkan pemahaman mendalam 
pada konsep-konsep serta mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah. Gambar 

sering digunakan untuk membantu atau men-
jembatani pemahaman siswa dan menyiapkan 
rangsangan sebelum pengenalan symbol.

Komponen symbol berkaitan dengan 
komponen sebelumnya (picture) dimana 
melatih siswa untuk lebih paham mengenai 
gambar yang ditampilkan oleh guru yang 
kemudian dipresentasikan ke dalam ben-
tuk simbol-simbol. Pada komponen symbol, 
fenomena kimia dapat digambarkan dengan 
level representasi simbolik. Adanya represen-
tasi ini digunakan untuk mempresentasikan 
fenomena makroskopik dengan menggunakan 
persamaan reaksi kimia, rumus, mekanisme 
reaksi, dan analogi-analogi (Jansoon, 2009). 
Pada komponen picture maupun symbol siswa 
dapat memanfaatkan penglihatan mereka 
dengan gaya belajar visual yaitu melihat atau 
membayangkan apa yang sedang dilihat mer-
eka sehingga lebih mudah mengingat suatu 
konsep atau materi yang diberikan. Dengan 
adanya komponen application menggambar-
kan bagaimana pengetahuan atau konsep yang 
telah diperoleh siswa dapat diterapkan atau 
diaplikasikan untuk memecahkan masalah 
dalam konteks yang bermakna. Komponen 
ini siswa diberi kesempatan untuk belajar dan 
berdiskusi dengan teman kelompoknya yaitu 
dengan memanfaatkan gaya belajarnya secara 
auditorial maupun kinestetik.

Desain pembelajaran ELPSA dalam 
model pembelajaran VAK mampu menjadi-
kan siswa memahami konsep secara maksimal 
melalui komponen symbol, dimana pada kom-
ponen ini dapat memvisualisasikan suatu kon-
sep kimia yang sifatnya abstrak menjadi lebih 
konkrit dengan mengoptimalkan gaya belajar 
siswa, sehingga mampu membantu siswa un-
tuk memahami konsep yang diberikan. Hal 
ini dapat dilihat dalam memvisualisasi konsep 
kimia,  dengan menggunakan desain pembe-
lajaran ELPSA dalam model pembelajaran 
VAK jauh lebih baik jika dibandingkan den-
gan memvisualisasi gambar dengan menggu-
nakan model pembelajaran VAK itu sendiri. 
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Secara keseluruhan dari hasil nilai rata-rata 
membuktikan bahwa siswa kelas X MIPA 2 
memiliki pemahaman yang baik terhadap ma-
teri yang telah diajarkan dibandingkan dengan 
kelas X MIPA 1.

Desain pembelajaran ELPSA didasari 
oleh teori belajar konstruktivisme dan belajar 
sosial. Model ini memandang bahwa pembe-
lajaran sebagai suatu proses aktif dimana para 
siswa mengkonstruksi caranya sendiri dalam 
memahami sesuatu melalui proses pemikiran 
individu dan interaksi sosial dengan orang 
lain. Desain ELPSA dilengkapi juga dengan 
teori belajar Brunner yang menurutnya pem-
belajaran harus melalui tiga tahapan pem-
belajaran yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik 
(Ruseffendi, 1991). 

Sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Syahdan dan Suwandi (2016), me-
nyatakan bahwa penerapan desain pembelaja-
ran ELPSA berbasis teori Bruner cukup efektif 
diterapkan pada peserta didik, dimana proses 
belajar akan berlangsung secara optimal jika 
proses pembelajaran diawali dengan tahap 
enaktif. Jika tahap belajar yang pertama ini 
telah dirasa cukup, siswa beralih ke kegiatan 
belajar tahap kedua yaitu tahap belajar dengan 
menggunakan representasi ikonik. Kegiatan 
belajar itu diteruskan dengan kegiatan belajar 
tahap ketiga yaitu tahap belajar dengan meng-
gunakan representasi simbolik.

Desain pembelajaran ELPSA dalam 
model pembelajaran VAK juga didukung den-
gan teori kerucut pengalaman Edgar Dale, me-
nyatakan bahwa hasil belajar seseorang diper-
oleh melalui pengalaman langsung (konkrit), 
kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan 
seseorang kemudian melalui benda tiruan, 
sampai kepada lambang verbal (abstrak). Se-
makin nyata (kongkret) pesan tersebut maka 
semakin mudah bagi peserta didik mencerna 
materi yang diberikan. Berkaitan dengan 
simbol verbal dan visual sendiri maka dapat 
menggambarkan dan memvisualisasikan se-
hingga peserta didik mampu mencernanya 

dengan baik (Arsyad, 2003).
Penelitian yang telah dilakukan Musta-

kim, (2016) dan Hartiningsih, (2016) menun-
jukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 
setelah menerapkan desain pembelajaran 
ELPSA dan penelitian yang dilakukan oleh 
Sari, et al.  (2017) menunjukkan adanya keter-
ampilan berkomunikasi siswa setelah mener-
apkan desain pembelajaran ELPSA. Pene-
litian yang telah dilakukan oleh Alditia, et al.  
(2016) yang menunjukkan  adanya peningka-
tan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran VAK. Penelitian yang 
telah dilakukan oleh Risnawati, et al. (2018) 
yang menunjukkan media pembelajaran ber-
basis VAK dapat meningkatkan pemahaman 
pembelajaran matematika.

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-
kan dapat disimpulkan bahwa terdapat penga-
ruh penggunaan desain pembelajaran ELPSA 
dalam model pembelajaran VAK terhadap ha-
sil belajar siswa pada pokok bahasan larutan 
elektrolit dan  non elektrolit. Nilai rata-rata 
hasil belajar siswa yang menggunakan desain 
pembelajaran ELPSA dalam model pembela-
jaran VAK lebih tinggi dibandingkan meng-
gunakan model pembelajaran VAK. Rata-rata 
nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan 
desain pembelajaran ELPSA dalam model 
pembelajaran VAK yaitu 81,06. Adapun rata-
rata nilai hasil belajar siswa dengan menggu-
nakan model pembelajaran VAK yaitu 78,32.
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